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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK DAUN
SIRIH HIJAU DAN DAUN PEPAYA TERHADAP JUMLAH

FIBROBLAS
(Studi In Vive Pasca Ekstraksi Gigi Tikus Galur Wistar)

Elvina Febriani
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran UniversitasS riwijaya

Abstrak

Latar belakang: Ekstraksi gigi adalah proses pengeluaran gigi dari alveolus, yang
setelahnya akan terbentuk luka dan soket. Penggunaan tanaman sebagai obat untuk
penyembuh luka telah dikenal sejak zaman dahulu, diantaranya daun sirih dan daun
pepaya. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kandungan tanin, saponin dan flavonoid
pada daun sirih dan daun pepaya dapat meningkatkan jumlah fibroblas pada
penyembuhan luka. Tujuan: Untuk mengetahui perbandingan efektivitas gel ekstrakdaun
sirih hijau dan daun pepaya terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus wistar.
Metode: Jenis penelitian ini adalah frue eksperimental laboratoris dengan rancangan
penelitian positest only control group. Sebanyak 24 ekor tikus jantan wistar dibagi dalam
6 kelompok perlakuan.Gigi insisivus RB kanan tikus diekstraksi menggunakan needle
holder.Soket bekas ekstraksi diberi gel sesuai dengan kelompok perlakuan sebanyak 2
kali sehari. Kelompok 1, 3, dan 5 dieustanasia pada hari ke-4 sedangkan kelompok 2, 4,
dan 6 dieustanasia pada hari ke-8 lalu dibuat preparat histologi. Jumlah fibroblas dihitung
menggunakan soffware Olympus dan dianalisis secara statistik. Hasil: Semua kelompok
meningkat pada hari ke-7 dibandingkan hari ke-3 (p<0,05) dengan nilai rata-rata jumlah
fibroblas tertinggi dimiliki oleh kelompok gel ekstrak daun sirih hijau. Antar kelompok
perlakuan berdasarkan hari ke-3 dan ke-7, semua kelompok meningkat signifikan
dibandingkan dengan plasebo (p<0,05), namun pada analisis post hoc kelompok gel
ekstrak daun sirih hijau dan daun papaya tidak berbeda signifikan(p>0,05). Kesimpulan:
Gel ekstrak daun sirih hijau lebih dapat meningkatkan jumlah fibroblast dibandingkan gel
ekstrak daun pepaya pasca ekstraksi gigi tikus wistar.

Kata kunci: daun sirih hijau, daun pepaya, ekstraksi gigi, fibroblas, tikus wistar

Menyetujui,
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COMPARISON EFFECTIVENESS OF GREEN BETEL LEAF
AND PAPAYA LEAF EXTRACT GEL ON FIBROBLASTS CELL

NUMBER
(An Invive Study After Tooth Extraction of Galur Wistar Rats)

Elvina Febriani
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Background: Tooth extraction is a process of removing the tooth from the alveolus,

which creates wound and socket. The use of planis as medicine for wound healing has
been known since long time ago, including betel leaf and papaya leaf. Some studies stated
that tannins, saponins, and flavonoids contained in betel leaf and papaya leaf can
increase fibroblasts cell number in wound healing. Aim: To compare the effectiveness of
green betel leaf and papaya leaf extract gel onfibroblastscell number after tooth
extraction of wistarrats. Method: This research was true experimental laboratory with
postiest only control group design. 24 male wistar rats were divided into 6 freatment
groups. The mandibular right incisor were extracted using needle holder. Post extraction

socketwere applied by each gel according to the treatment groups, two times a day.

Groups 1, 3, and 5 were euthanized on 4" day, while groups2, 4, and 6 were euthanized
on 8" day,then histology slides were prepared. Fibroblasts cell number was calculated
using Olympus software and analyzed statistically. Result: Fibroblasts cell number of all
groups increased on the 7" day than the 3 day (p<0,05) with the highest average
fibroblasts cell number belong to the betel leaf extract gel groups. Among the treatment
groups, on the 3" and 7" day, all groups were significantly higher than placebo (p<0,05).

However, the post hoc analysis showed the groups of green betel leaf and papaya leaf
extract gelwere not significantly different (p>0,05).Conclusion: Green betel leaf extract
gel can increase fibroblasts cell number higher than papaya leaf extract gel after tooth
extraction of wistar rats.

Keywords: betel leaf, papaya leaf, tooth extraction, fibroblasts, wistar rat

Menyctujui,

Dosen Pembimbing 1, Dosen Pembimbing 11,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Ekstraksi gigi adalah proses pengeluaran gigi dari alveolus pada gigi yang
sudah tidak dapat dilakukan perawatan lagi.' Setelah ekstraksi gigi akan terbentuk
soket dan luka pada jaringan lunak disekitarnya. Umumnya luka setelah
pencabutan gigi dapat sembuh dengan alami sebagai bentuk respon tubuh
terhadap jaringan yang rusak yang dikenal dengan penyembuhan luka.”

Penyembuhan luka sangat penting untuk mengembalikan integritas jaringan
dan melindungi individu dari infeksi dan dehidrasi. Proses penyembuhan luka
dibagi menjadi 3 fase yaitu: hemostasis dan inflamasi, proliferasi, dan maturasi
atau remodelling.Pada penyembuhan luka sel utama yang terlibat adalah fibroblas.
Pada saat jaringan mengalami peradangan, fibroblas akan segera bermigrasi
kearah luka, berproliferasi, dan memproduksi matriks kolagen untuk memperbaiki
jaringan yang rusak, selain itu fibroblas juga akan mempengaruhi proses
reepitelisasi yang akan menutup luka. >*° Pada proses penyembuhan luka,
meningkatnya jumlah sel fibroblas akan meningkatkan jumlah serat kolagen yang
akan mempercepat proses penyembuhan luka.®’

Penggunaan tanaman sebagai obat untuk penyembuh luka telah dikenal
oleh masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu.Melimpahnya sumber daya alam
di Indonesia mendorong masyarakat untuk back to nature dengan memanfaatkan
bahan-bahan yang mudah ditemukan sehari-hari. Banyak tanaman obat yang

sudah dilaporkan mempunyai efek terapi untuk beberapa penyakit dan tidak ada



efek samping bila digunakan secara benar,® namun pengetahuan tentang khasiat
dan keamanan obat alami kebanyakan hanya bersifat empiris.’

Pada tanaman terdapat kandungan yang dapat mempengaruhi proses
penyembuhan luka seperti tanin, flavonoid, dan saponin. Kandungan tanin
memiliki efek anti pendarahan dan anti inflamasi untuk menghentikan perdarahan
dan mempercepat penyembuhan luka.'” Flavonoid dapat menghambat beberapa
enzim yang dapat mengaktifkan proses radang, sedangkansaponin memiliki
kegunaan untuk memicu pembentukan kolagen yang berperan dalam proses
penyembuhan luka.'"'? Kandungan tanin, flavonoid, dan saponin dapat ditemukan
pada tanaman salah satunya yaitu daun sirih.

Sirih (Piper betle L.) sering digunakan sebagai obat sariawan, sakit
tenggorokan, obat batuk, obat cuci mata, obat keputihan, menghentikan
pendarahan pada hidung atau mimisan, mempercepat penyembuhan luka, dan
menghilangkan bau mulut.”> Pada daun sirih mengandung saponin, flavonoid,
tanin, dan minyak atsiri.'* Penelitian oleh Fannani dkk. (2014), menyatakan
bahwa ekstrak etanol daun sirih hijau dengan konsentrasi 10% mampu
mempercepat waktu penyembuhan luka pada tikus putih jantan, yaitu dalam
waktu 10 hari."” Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardhani (2015),
menyatakan bahwa sediaan salep ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi 15%
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah fibroblas pada luka bakar derajat IIA
pada tikus putih galur wistar.'®

Tanaman lain yang mudah ditemukan selain daun sirih adalah pepaya

(Carica papaya L.). Tanaman pepaya juga mudah ditemukan dalam kehidupan



sehari-hari, tanaman pepaya mudah sekali tumbuhnya, dan tidak perlu perawatan
khusus.Pada daun pepaya terdapat kandungan saponin, tanin, flavonoid, dan
alkaloid.'"Penelitian oleh Sorongan dkk.(2015), menyatakan bahwa perasan daun
pepaya memiliki efektivitas dalam meningkatkan jumlah fibroblas pasca
pencabutan gigi pada tikus wistar jantan.® Penelitian yang dilakukan oleh Patil
dkk. (2013), menyatakan bahwa ekstrak daun pepaya dengan dosis 800mg/kg BB
dapat meningkatkan platelet (trombosit) pada tikus putih wistar.'"® Peningkatan
fibroblas dan trombosit berperan dalam proses penyembuhan luka.

Daun sirih hijau dan daun pepaya memiliki kandungan tanin, flavonoid,
dan saponin yang dapat berperan dalam penyembuhan luka, sehingga mendorong
peneliti untuk meneliti perbandingan efektivitas gel ekstrak daun sirih hijau (Piper
betle L.) dan daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap penyembuhan luka pasca
ekstraksi gigi dengan melakukan pengamatan secara histopatologi untuk
menghitung jumlah sel fibroblas setelah diberi perlakuan. Pada penelitian ini
menggunakan jenis tikus jantan galur wistar, pemilihan tikus galur wistar karena
sering digunakan dalam penelitian laboratoris, memiliki kemampuan metabolisme
yang cepat dan kondisi hormonnya lebih stabil, serta mudah dalam

perawatannya.'”



1. 2 Rumusan Masalah

Bagaimana perbandingan efektivitas gel ekstrak daun sirih hijau (Piper betle
L.) dan daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi
gigi tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus) ?
1. 3 Tujuan Penelitian
1. 3. 1 Tujuan Umum

Mengetahui perbandingan efektivitas gel ekstrak daun sirih hijau (Piper betle
L.) dan daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi
gigi tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus).
1. 3. 2 Tujuan Khusus
a. Untuk menghitung jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus jantan galur
wistar (Rattus norvegicus) setelah diaplikasikangel ekstrak daun sirih hijau (Piper
betle L.).
b. Untuk menghitung jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus jantan galur
wistar (Rattus norvegicus) setelah diaplikasikan gel ekstrak daun pepaya (Carica
papaya L.).
c. Untuk membandingkan jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus jantan galur
wistar (Rattus norvegicus) antara gel ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan
daun pepaya (Carica papaya L.).
1. 4 Manfaat penelitian
1. 4. 1 Bagi peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk mengetahui

perbandingan efektivitas gel ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan daun



pepaya (Carica papaya L.) terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus
jantan galur wistar (Rattus norvegicus).
1. 4. 2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan literatur
kepustakaan dan informasi dalam bidang pengobatan sebagai bahan penyembuhan
luka sehingga dapat dijadikan dasar pengembangan penelitian di bidang bedah
mulut mengenai perbandingan gel ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan
daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi
tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus).
1. 4. 3 Bagi masyarakat

Memperoleh informasi ilmiah mengenai perbandingan efektivitas gel
ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan daun pepaya (Carica papaya L.)
terhadap jumlah fibroblas pasca ekstraksi gigi tikus jantan galur wistar (Rattus

norvegicus).
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